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Penelitian ini dilakukan atas dasar keadaan kaum muslimin zaman 
sekarang, khususnya di Indonesia yang minat bacanya yang rendah dan tentu 
saja berimbas kepada minat baca yang juga rendah. Terlebih masyarakat 
Indonesia yang beragama Islam sudah seharusnya mengamalkan ajaran islam 
yang mulia yaitu perintah membaca dan menulis pada surah Al-‘Alaq ayat 1-5. 
 

Penelitian ini bertujuan agar para pembaca, khususnya kaum muslimin 
lebih giat dalam menuntut ilmu agama melalui membaca dan menulis. 
Sehingga menjadi pribadi muslim yang maju, cerdas dan berjiwa pembelajar. 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan sifat 
penelitian adalah deskriptif-analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi dan survei kepustakaan. Adapun metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis isi. 
 

Hasil penelitian menujukkan bahwa Urgensi Membaca dan Menulis dalam 
Pendidikan Islam berdasarkan Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 Menurut Perpesktif Tafsir 
Al-Wasith karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili adalah: 
Perintah membaca dan menulis adalah wahyu pertama dalam islam. Keduanya 
merupakan kunci dalam menuntut ilmu dan bernilai ibadah di sisi Allah 
subhanahu wa ta’ala. Membaca dan menulis memiliki keterkaitan yang sangat 
kuat. Membaca dan menulis adalah karunia dan nikmat dari Allah subhanahu wa 
ta’ala. Banyak kebaikan-kebaikan yang didapatkan dengan adanya aktivitas 
membaca dan menulis. Selain itu, melalui membaca dan menulislah Allah 
memberikan pengajaran kepada manusia sebagaimana dalam Surah Al-‘Alaq ayat 
1-5. Dampak positif yang besar dari penurunan ayat ini adalah maju dan 
berkembang pesatnya peradaban umat Islam ke arah lebih baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 


